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Abstrak-Dalam meningkatkan student performance, 

diperlukan student academic capability dan unstructured 

knowledge sharing quality oleh mahasiswa. Tujuan dilaku-

kannya penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pe-

ngaruh student academic capability dan unstructured 

knowledge sharing quality terhadap student performance. Pe-

nelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori. Pe-

ngumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket ke-

pada mahasiswa prodi Manajemen angkatan 2015 sampai 

2017 dengan simple random sampling. Hasil penelitian me-

nunjukkan student academic capability berpengaruh terhadap 

unstructured knowledge sharing quality, unstructured 

knowledge sharing quality berpengaruh terhadap student 

performance, dan student academic capability berpengaruh 

terhadap student performance. 

Kata Kunci-Student academic capability, unstructured 

knowledge sharing quality, student performance, student. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Knowledge sharing tanpa disadari sudah dilakukan oleh 

setiap orang dimana pun dan kapan pun dalam kehidupan se-

hari-hari. Dalam bidang akademik, akhir-akhir ini knowledge 

sharing mulai berkembang, seperti sharing knowledge yang 

dilakukan oleh mahasiswa dari Institut Teknologi Bandung 

(ITB) dan Universitas Indonesia (UI) untuk mendapat sumber 

insipirasi, tambahan ilmu, dan dapat mengembangkan ke-

mampuan dari mahasiswa (Gustia, 2011). 

Tentunya, knowledge sharing harus dapat dimanfaat-

kan. Knowledge sharing dikatakan bermanfaat apabila indivi-

du mampu mengindentifikasi informasi atau pengetahuan 

yang telah dibagikan orang lain melalui interaksi dan penga-

laman, merancang metode ahli pengetahuan atau teknologi 

yang diperlukan. Selanjutnya, knowledge sharing yang telah 

diterima perlu untuk dipromosikan atau dimplementasikan 

pengetahuan atau teknologi, sehingga dapat menjadi suatu 

pengetahuan yang baru (Sriratanaviriyakul & El-Den, 2017). 

Di Perguruan Tinggi (Universitas Sekolah Tinggi atau 

Institut) knowledge sharing yang dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, tetapi hasilnya kinerja mahasiswa 

sangat variatif, bahkan menurut data statistik pendidikan ti-

nggi ada yang terpaksa harus dikeluarkan (DO), IPK rata-rata 

secara keseluruhan masih dibawah 3 dan diatas 3. Sebagian 

dari mahasiswa belum siap melakukan proses knowledge 

sharing secara terstruktur, tetapi melakukan knowledge 

sharing secara tidak terstruktur seperti dialog, diskusi, berde-

bat untuk meningkatkan kinerjanya. Di Universitas Kristen 

Petra, data dari BAAK (Biro Administrasi Akademik dan Ke-

mahasiswaan) Universitas Kristen Petra periode gasal 2018 

menunjukan bahwa student performance Prodi Manajemen 

masih rendah terbukti dengan IPK rata-rata masih <2.7. Be-

gitu pula, kegiatan kemahasiswaan yang terlihat dari rata-rata 

SKKK masih <70. 

Unstructured knowledge sharing dan structured 

knowledge sharing mempunyai perbedaan. Unstuructured 

knowledge sharing tidak adanya jadwal, tidak ada pe-

ngendali, dan tidak adanya silabus, sedangkan structured 

knowledge sharing terdapat jadwal yang ketat, pengendali, 

dan mengikuti silabus tertentu (Cheng, Ho, & Lau, 2008; 

Shoo, Matuku, Ireri, Nyagero, & Gatonga, 2012).  

Unstructured knowledge sharing quality dalam peneli-

tian ini adalah proses pertukaran pengetahuan melalui dialog, 

diskusi, dan perdebatan dari orang yang mempunyai pengeta-

huan ke orang yang menerima dan penerima dapat meng-

gunakan serta menerapkan pengetahuan (Ghobadi &
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D’Ambra, 2012; Ismail & Yusof, 2009; Dijk, Hendriks, & 

Romo-Leroux, 2016; Anderson et al., 2001 dalam Gillies, 2017). 

Indikator unstructured knowledge sharing adalah kegiatan ber-

bagi pengetahuan dapat menginspirasi, kegiatan berbagi penge-

tahuan meningkatkan pemahaman, kegiatan berbagi pengeta-

huan yang konsisten, dan kegiatan berbagi pengetahuan dapat 

menambah wawasan (Engin, 2017). 

Menurut Bloom et al. (1956 dalam Harris, 2006) student 

academic capability adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat 

berpikir logis dan kritis, melakukan analitis dan sintesis terhadap 

pengetahuan yang didapatkan. Indikator student academic 

capability adalah mahasiswa harus berpikir kritis, mahasiswa se-

lalu dapat melakukan analitis, mahasiswa harus dapat melaku-

kan sintesis pengetahuan, dan mahasiswa mengembangkan dan 

mengkaji pengetahuan yang didapatkan secara sistematis 

(Anwar & Iramawaty, 2015). 

Student performance adalah pencapaian prestasi yang di-

raih oleh mahasiswa (Castillo-Merino & Serradell-Lopez 2014).  

Seorang mahasiswa dikatakan performance bagus apabila IPK 

dan SKKK tinggi (Putri, Wahyuningtyas, Sa’adah, Mutiara, & 

Radianto, 2018; Drain Grier, & Sun, 2012). 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif eksplanatori. Kuantitatif adalah metode penelitian 

yang menggunakan data seperti angka dan analisis data statistik 

(Sugiyono, 2010, p. 12). Penelitian eksplanatori adalah peneli-

tian yang menjelaskan suatu gejala atau fenomena (Solimun, 

Fernandes, & Nurjannah, p. 9). Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis sejauhmana unstructured knowledge sharing 

quality sebagai variabel intervening berdampak pada student 

academic capability terhadap student performance.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010, p. 115). 

Dalam penelitian ini, populasinya adalah mahasiswa prodi Ma-

najemen angkatan 2015 sampai 2017 Universitas Kristen Petra 

Surabaya sebesar 1.890 mahasiswa. Mahasiswa prodi Manaje-

men terdiri dari program Manajemen Bisnis, Manajemen Pema-

saran, Manajemen Keuangan, Manajemen Parawisata, Manaje-

men Perhotelan, International Business Management (IBM). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010, p. 116). Teknik 

sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 

Simple random sampling adalah pengambilan sampel secara 

acak dari seluruh yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2010, p. 

118). Pengambilan sampel ini sesuai dengan jumlah yang dibu-

tuhkan dalam penelitan (Ferdinand, 2014, p. 172). Menurut Hair 

(2006) penentuan jumlah sampel yaitu jumlah indikator dikali-

kan lima sampai sepuluh. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

Sampel  = jumlah indikator x 10 

   = 10 x 10 

   = 100 orang 

Sampel yang telah didapatkan setelah penyebaran angket sebe-

sar 121 orang dan dipakai dalam penelitian ini.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah angket. Angket adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi pernyataan tertulis kepada responden un-

tuk dijawab (Sugiyono, 2008, p. 142). Angket akan disebarkan 

secara online kepada mahasiswa prodi Manajemen Universitas 

Kristen Petra angkatan 2015 sampai 2017.  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan (Sugiyono, 2008, p. 243). Analisis data pada peneli-

tian inimenggunakan software AMOS (Analysis Moment of 

Structural). AMOS merupakan program yang digunakan untuk 

merancang Structural Equation Modeling (SEM). 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distri-

busi data normal atau tidak pada setiap indikator maupun 

variabel. Data dikatakan normal secara univariate maupun vari-

abel bila nilai critical ratio berada di antara -2,58< c.r < 2,58 

atau c.r < z kritis pada tingkat signifikansi 1% (Grinstead dan 

Snell, 1998, p. 359). 
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Uji Outliers 

Uji outliers digunakan untuk kondisi hasil data observasi 

yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dibandingkan dari 

hasil observasi data lainnya dan muncul dengan hasil yang cu-

kup ekstrem (Ghozali, 2008, p. 41). 

 

Inner Model  

Inner model digunakan untuk mengetahui model struktural 

yang dibangun sudah akurat (goodness of fit) (Sholihin & 

Ratmono, 2013). Menurut Sarwono (2008) goodness of fit dika-

takan sudah memenuhi apabila memenuhi beberapa kriteria di-

bawah: 

1. Chi Square, tergantung dari derajat bebas. 

2. Reliabilitas konstruk (construct reability), minimal sebesar 

0,70 untuk faktor loadings. 

3. Goodness of fit index (GFI), mengukur jumlah dari relatif 

varian dan kovarian yang berkisar dari 0-1. Jika, nilainya 

mendekati 0 maka, model mempunyai kecocokan yang 

rendah dan sebaliknya. 

 

Uji Kausalitas dan Hipotesis 

Uji hipotesis kausalitas adalah uji pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel lain, jika probabilitasnya ≤ 0,05 maka, 

nilai CR nya berada pada nilai < -1,96 dan > 1,96 

 

Uji pengaruh variabel (uji t)  

Uji pengaruh variabel merupakan hubungan antara 

konstruk yang mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) yang 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian (Ferdinand, 

2005, p. 35). 

 

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 121 responden. Iden-

titas responden pada penelitian ini terkait dengan informasi me-

liputi jurusan responden dan angkatan repsonden.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Program 

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

IBM 7 5,8% 

Manajemen Bisnis 37 30,7% 

Manajemen Keuangan 18 14,8% 

Manajemen Pariwisata 18 14,8% 

Manajemen Pemasaran 19 15,7% 

Manajemen Perhotelan 22 18,2% 

Total 121 100% 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui bahwa dari 121 

responden sebanyak 5,8% (7 orang) berasal dari jurusan IBM, 

sebanyak 30,7% (37 orang) manajemen bisnis, sebanyak 14,8% 

(18 orang) dari jurusan manajemen keuangan dan pariwisata, se-

banyak 15,7% (19 orang) dari manajemen pemasaran, dan seba-

nyak 18,2% (22 orang). 

 

Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Frekuensi Persentase 

15 62 51,2% 

16 23 19,0% 

17 36 29,8% 

Total 121 100% 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 121 res-

ponden sebanyak 50,12% (62 orang) berasal dari angkatan 2015, 

sebanyak 19,0% (23 orang) berasal dari angkatan 2016, se-

banyak 29,8% (36 orang) berasal dari angkatan 2017. 

 

Tabel 3  

IPK Berdasarkan Angkatan 
Angkatan 

IPK 15 16 17 

2.00-2.50 3 1 1 

2.51-3.00 13 4 14 

3.01-3.50 30 9 18 

3.51-4.00 17 6 5 

Berdasarkan tabel 3 diketahui mahasiswa yang mempu-

nyai IPK 2.00-2.50 angkatan 15 sampai 17 sebanyak 5 orang, 

sedangkan mahasiswa yang mempunyai IPK 3.51-4.00 angkatan 

15 sampai 17 sebanyak 28 orang. 
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Tabel 4  

IPK Berdasarkan Jurusan  
Jurusan 

IPK Man. 

Bisnis  

Man. 

Keua-

ngan 

Man. Pe-

masaran 

Man. 

Pariwi

sata 

IBM Man. 

Perho

telan 

2.00-2.50 1 1 1 - 1 1 

2.51-3.00 10 3 6 7 1 4 

3.01-3.50 20 6 5 9 2 15 

3.51-4.00 7 7 7 2 3 2 

Berdasarkan tabel 4 diketahui mahasiswa yang mem-

punyai IPK 2.00-2.50 dari enam program prodi Manajemen se-

besar 5 orang, sedangkan mahasiswa yang mepunyai IPK 3.51-

4.00 dari enam program prodi Manajemen sebesar 28 orang. 

 

Tabel 5  

SKKK Berdasarkan Jurusan 
Jurusan 

SKKK Man 

Bisnis 

Man  

Keua-

ngan 

Man 

Pemasa-

ran 

Man 

Pariwi-

sata 

IBM Man 

Perho

telan 

36-65 8 1 1 2 2 3 

66-95 5 5 8 4 2 5 

96-125 9 6 4 9 1 10 

126-155 12 3 3 3 2 3 

<155 3 2 3 - - 1 

Berdasarkan tabel 5 diketahui mahasiswa yang memper-

oleh SKKK 36-65 dari enam program Prodi Manajemen sebesar 

17 orang, sedangkan mahasiswa yang memperoleh SKKK >155 

dari enam program Prodi Manajemen sebesar 9 orang. 

 

Tabel 6  

SKKK Berdasarkan Angkatan 

Angkatan 

SKKK 15 16 17 

36-65 9 3 5 

66-95 11 5 14 

96-125 19 4 16 

126-155 15 3 3 

>155 8 6 - 

Berdasarkan tabel 6 mahasiswa yang memperoleh 

SKKK 36-65 angkatan 15 sampai 17 sebanyak 17 orang, se-

dangkan yang memperoleh SKKK 126-155 dari angkatan 15 

sampai 17 sebanyak 14 orang. 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas  

Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas 
Variabl

e 

Min max skew c.r. Kurto-

sis 

c.r. 

SP2 24,300 378,030 1,853 8,322 8,208 18,430 

SP1 2,130 3,820 -,565 -2,538 -,463 -1,039 

SAC1 1,000 10,000 -,911 -4,089 -,614 -1,379 

SAC2 1,000 10,000 -,793 -3,559 -,719 -1,614 

SAC3 1,000 10,000 -,806 -3,618 -,895 -2,010 

SAC4 1,000 10,000 -,809 -3,632 -,887 -1,991 

UKSQ

4 

1,000 10,000 -,739 -3,318 -,755 -1,695 

UKSQ

3 

1,000 10,000 -,701 -3,146 -,839 -1,885 

UKSQ

2 

1,000 9,000 -,748 -3,357 -1,059 -2,377 

UKSQ

1 

1,000 10,000 -,667 -2,998 -1,090 -2,447 

Multiv

ariate  

    16,098 5,715 

Hasil pengujian normalitas data secara multivariate juga 

menunjukkan hasil c.r 5.715 sementara nilai z kritis 2,58 dengan 

demikian c.r > z kritis. Hal ini menunjukkan bahwa secara mul-

tivariate data tidak terdistribusi secara normal. Grinstead dan 

Snell (1998, p. 359) menjelaskan bahwa semakin besar ukuran 

sampel maka data statistik yang diperoleh cenderung dinilai 

mendekati distribusi normal sesuai dengan Dalil Limit Pusat. 

Dalil Limit Pusat menjelaskan bahwa tidak ada dasar jumlah ter-

tentu terkait jumlah sampel yang dianggap besar, namun jumlah 

sampel lebih dari 30 sudah dianggap besar. Responden yang 

menjawab pada studi ini sebesar 121 responden setelah melalui 

seleksi berdasarkan kelengkapan jawaban dan dianggap sudah 

memenuhi Dalil Limit Pusat sehingga asumsi normalitas dapat 

diabaikan atau dikatakan bahwa sampel dianggap terdistribusi 

normal berdasarkan Dalil Limit Pusat.  

 

Uji Data Outliers 

Menurut Ghozali (2008, p. 42) menjelaskan bahwa deteksi 

pada outliers dilakukan dengan memperhatikan jarak Mahala-

nobis. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai chi square 

dengan derajat bebas adalah sebanyak indikator yang digunakan. 

Nilai𝜒2
0,001;10 = 29,58. Jika terdapat nilai mahalanobis yang 

lebih dari 𝜒2
0,001;10 maka terdapat outlier pada observasi terse-

but. Berdasarkan hasil maka yang merupakan outlier adalah 

pada observasi satu nomor. 
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Menurut Kline (2011, p.111) menjelaskan bahwa data ob-

servasi yang outliers tidak dapat dibuang begitu saja dan diikut-

kan pada analisis selanjutnya dengan alasan khusus. Penentuan 

karakteristik objek studi memengaruhi ada tidaknya outliers. 

Hasil peninjauan ulang dilakukan terhadap data observasi dima-

na menunjukkan profil data observasi menunjukkan kesamaan 

dengan data observasi lain pada umumnya, maka peneliti tidak 

membuang data observasi yang outliers tersebut. Hal ini dila-

kukan sebab data observasi tersebut menggambarkan keadaan 

lapangan penelitian yang sesungguhnya maka, data observasi 

yang outliers tidak dihilangkan dan tetap diikutsertakan pada 

analisis selanjutnya.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Measurement Model 
   Esti-

mate 

S.E. C.R. P 

UKSQ1 <-- UKS

Q 

1,000    

UKSQ2 <-- UKS

Q 

,910 ,042 21,840 *** 

UKSQ3 <-- UKS

Q 

,867 ,041 20,923 *** 

UKSQ4 <-- UKS

Q 

,834 ,043 19,350 *** 

SAC4 <-- SAC 1,000    

SAC3 <-- SAC ,978 ,042 23,499 *** 

SAC2 <-- SAC ,919 ,042 22,058 *** 

SAC1 <-- SAC ,864 ,041 20,832 *** 

SP1 <-- SP 1,000    

SP2 <-- SP 57,530 12,468 4,614 *** 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil p value 

atau P pada masing-masing indikator variabel menunjukkan tan-

da (***) atau angka 0,000 < 0,05, Nilai critical ratio (C.R) in-

dikator lebih besar dua kali standard errornya (C.R > 2SE). 

 

Tabel 9 

Hasil Standardized Regression 

   
Estimate 

UKSQ <--- SAC ,829 

SP <--- UKSQ ,389 

SP <--- SAC ,683 

SAC4 <--- SAC ,942 

SAC3 <--- SAC ,898 

SAC2 <--- SAC ,934 

SAC1 <--- SAC ,927 

UKSQ1 <--- UKSQ ,935 

UKSQ2 <--- UKSQ ,954 

UKSQ3 <--- UKSQ ,927 

UKSQ4 <--- UKSQ ,900 

SP1 <--- SP ,883 

SP2 <--- SP ,840 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai korelasi 

indikator yang dilihat pada tampilan standardized regression 

minimal 0,40 untuk bisa dianggap cukup valid. Sehingga dapat 

diketahui bahwa indikator tersebut cukup valid untuk meng-

gambarkan variabel Unstructured Knowledge Sharing Quality, 

Student Academic Capability dan Student Performance atau 

telah memenuhi validitas konvergennya. Hasil Construct 

Reliability indikator sebagai penjelas konstruk variabel Unstruc-

tured Knowledge Sharing Quality, Student Academic Capability 

dan Student Performance sehingga diketahui bahwa indikator 

tersebut reliabel. Berdasarkan hasil keseluruhan dapat disimpul-

kan bahwa indikator-indikator yang membentuk Unstructured 

Knowledge Sharing Quality, Student Academic Capability dan 

Student Performance telah memenuhi uji validitas dan reliabel. 

 

Uji Kelayakan Model  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diketahui apakah model yang telah 

dikembangkan tersebut didukung oleh data maka perlu dilaku-

kan uji evaluasi goodness of fit. Berikut hasil uji goodness of fit 

pada structural model penelitian ini. 

Tabel 10 

Hasil Pengujian Goodness of Fit pada Structural Model 

Index Goodness 

of fit 

Cut of value Nilai yang 

didapatkan 

Keputusan 

Chi square Diharapkan 
Kecil 

22.398 Memenuhi 

Probabilitas ≥ 0,05 .717 Memenuhi 

CMIN/df < 2 atau< 3 .830 Memenuhi 

GFI ≥ 0,9 .959 Memenuhi 

AGFI ≥ 0,9 .917 Memenuhi 

TLI ≥ 0,9 1.005 Memenuhi 

CFI ≥ 0,9 1.000  Memenuhi 

RMSEA ≤ 0,08 .000  Memenuhi 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

struktural model sudah bisa dinyatakan fit. 

 

Uji Pengaruh Variabel (uji t) 

Tabel 11 

Uji Hipotesis 

   Estimate S.E. C.R. P 

UKSQ <--> SAC 7,831 1,071 7,315 *** 

UKSQ <--> SP ,863 ,131 6,609 *** 

SAC <--> SP ,859 ,128 6,703 *** 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis pertama, ke-

dua, dan ketiga diterima. 

 

Direct dan Indirect 

Tabel 12 

Nilai Koefisien Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Pengaruh Direct Effect Indirect 

Effect 

Total 

Effect 

SAC-->UKSQ 0,83  0,83 

SAC-->SP 0,68  0,68 

UKSQ-->SP 0,39  0,39 
Pengaruh SAC 

terhadap SP 

melalui UKSQ 

 0,68 1,22 

Hasil pengujian pengaruh langsung (direct effect) dan 

pengaruh tidak langsung (indirect effect) pada tabel di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh student academic capability secara langsung terhadap 

student performance adalah sebesar 0,59, student academic 

capability terhadap unstructured knowledge sharing quality se-

besar 1,02, unstructured knowledge sharing quality terhadap 

student performance sebesar 0.,68. 

 

Penelitian ini menggunakan variabel mediasi yakni Unstruc-

tured Knowledge Sharing Quality untuk mengetahui pengaruh 

Student Academic Capability terhadap Student Performance. 

Hasil menunjukkan bahwa pengaruh langsung Student Academic 

Capability terhadap Student Performance lebih besar dibanding-

kan pengaruh tidak langsung Student Academic Capability ter-

hadap Student Performance melalui Unstructured Knowledge 

Sharing sehingga penelitian ini menggunakan mediasi murni. 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka da-

pat ditarik simpulan sebagai berikut:  

1.  Student Academic Capability berpengaruh positif signifikan 

terhadap Unstructured Knowledge Sharing Quality. 

2.  Unstructured Knowledge Sharing Quality berpengaruh 

positif signifikan terhadap Student Performance. 

3.  Student Academic Capability berpengaruh positif signifikan 

terhadap Student Performance. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan maka 

dapat memberikan saran bagi mahasiswa prodi Manajemen Uni-

versitas Petra lebih memperhatikan Unstructured Knowledge 

Sharing Quality, Student Performance dan Student Academic 

Capability, agar dapat meningkatkan prestasi belajar, bagi pe-

ngelola Universitas Kristen Petra perlu menciptakan iklim atau 

atmosfer unstructured knowledge sharing, bagi peneliti diharap-

kan pada penelitian selanjutnya objek penelitian menggunakan 

dengan skala yang lebih besar dan dengan jumlah responden 

yang lebih banyak. Penelitian ini hanya terbatas pada tiga va-

riabel yaitu Student Academic Capability, Student Performance 

dan Unstructured Knowledge Sharing Quality. 
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